BABYV

PENUTUP

Akhirnya dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah ke hadirat Allah SWT,
atas limpahan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya yang dilimpahkan kepada hamba-Nya,
sehingga karena-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, dalam pembahasan
skripsi ini penulis berusaha semaksimal mungkin untuk melengkapi data-data yang
diperoleh dalam pembuatan skripsi ini. Namun penulis juga menyadari bahwa usaha
penulis tidak lepas dari kesalahan dan kekurangan. Untuk itu penulis mohon kepada
kepada kepada semua pihak yang membaca skripsi ini agar memberikan kritik dan
saran yang bersifat membangun.

Semoga Allah SWT selalu memberikan limpahan rahmat, hidayah dan taufiq
—Nya kepada hambaNya. Dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi pembaca umumnya

dan bagi penulis khususnya.

A. Kesimpulan
Dari uraian di atas tentang Paguyuban I[lmu Karatoning Wali Pitu (Studi
pokok ajaran dan Ritual Peribadatan) di Desa Sumari Kecamatan Duduk
Sampeyan Kabupaten Gresik dapat penulis simpulkan sebagai berikut:
1. Sejarah Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu berdiri dalam asuhan bapak H.

Hasan. Pada masa kepemimpinan bapak H. Hasan, anggota Paguyuban Ilmu
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Karatoning Wali Pitu mengalami kemajuan. Pada tahun 2000 pengikutnya
hanya kalangan keluarga, akan tetapi pada tahun 2012 ini pengikut Paguyuban
Ilmu Karatoning Wali Pitu sudah berkembang sampai masyarakat luar.
Paguyuban ilmu Karatoning Wali Pitu yang di bawa oleh H. Hasan tepatnya
disebarkan di Desa Sumari dan organisasinya berkembang sampai sekarang.
di Desa Sumari yang memiliki anggota terbanyak dari Anggota Paguyuban
Ilmu Karatoning Wali Pitu yang menjadi dominasi pemeluk Aliran Kebatinan.
2. Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu di Desa Sumari Kecamatan Duduk
Sampeyan Kabupaten Gresik mengajarkan anggotannya untuk berbudi luhur,
berdasarkan cipta, rasa dan karsa manusia, bukan berdasarkan agama.
Sedangkan ritual dan aktivitas peribadatan Paguyuban Ilmu Karatoning Wali
Pitu mengajarkan kepada semua anggota bahwa manusia dalam melakukan
hubungan atau mendekatkan diri dengan Tuhannya dapat direalisasikan
dengan sujud menembah (menyenbah ke pada Tuhan), meditasi dan disertai
dzikir, yaitu sujud untuk percaya dan menyerahkan diri sepenuhnya kepada
Allah karena dengan sujud menembah (menyembah pada Tuhan), meditasi
dan dzikir kepada Allah maka dari itulah Allah akan melindungi kita dalam

kehidupan.

B. Saran- Saran
Diharapkan dengan adanya penelitian ini akan ada tindak lanjut, sehingga

dapat mengetahui seluk beluk Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu dengan
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detail. Diharapkan juga bisa dijadikan refrensi bahwa di Gresik masih banyak
aliran kebatinan minoritas yang belum terjamah oleh penelitian. Dapat
menambahkan reverensi keberagaman aliran kebatinan yang ada di Indonesia,
dalam penelitian ini juga tidak lepas dari kekurangan dan kelebihan di dalam
isinya, diharapkan dapat memberi masukan agar karya ini layak untuk dijadikan
reverensi yang sesuai dengan bidangnya.

Penelitian ini juga tidak lepas dari kekurangan dalam pembahasannya.
Adanya batasan yang diberikan oleh Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu
terhadap peneliti membuat penelitian ini tidak terlalu mendalam kepada dasar
ajaran Paguyuban Ilmu Karatoning Wali Pitu, tetapi itu tidak akan membatasi
penelitian yang berjalan. Beberapa ajaran yang sangat penting mereka ungkapkan
karena sudah mendapatkan kedekatan emosional antara anggota Paguyuban Ilmu
Karatoning Wali Pitu dan peneliti. Diharapkan dengan adannya kekurangan ini,
pembaca atau peneliti akan melanjutkan agar pembahsan tentang Paguyuban

Iimu Karatoning Wali Pitu menjadi lebih sempurna.



